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ABSTRACT: This academic service activity on the Application of the Green Building 
Concept in the Conservation of Water Resources in the Lhok Batee Reservoir, 
Seuneubok Lhong Village, Jeumpa District, Bireuen District has the theme 
"Application of Vegetative Conservation Techniques (Tree Planting) in Agro-tourism 
areas in the Lhok Batee-Bireuen region". The activity was carried out in 3 stages, 
namely preparation, implementation and reporting.The results achieved from this 
service were (1) understanding and awareness of the community managing the Lhok 
Batee tourist area of the importance of preserving nature, (2) application of soil and 
water conservation techniques to the community managing the area agro-tourism, 
and (3) creating a community that cares about the environment through good 
management of agro-tourism areas Sustainability of activities is carried out on an 
ongoing basis by lecturers and students of the Natural Resources and Environmental 
Management Study Program, Postgraduate Program at Al-Muslim University. 

 
ABSTRAK: Kegiatan pengabdian akademik tentang Penerapan Konsep Green 
Building dalam Konservasi Sumberdaya Air di Waduk Lhok Batee Desa Seuneubok 
Lhong Kecamatan Jeumpa Kabupaten Bireuen ini bertemakan “Penerapan teknik 
konservasi vegetatif (penanaman pohon) pada kawasan Agrowisata di wilayah Lhok 
Batee-Bireuen”. Kegiatan dilaksanakan dalam 3 tahapan yaitu persiapan, pelaksanaan 
dan pelaporan. Hasil yang dicapai dari pengabdian ini adalah (1) pemahaman dan 
kesadaran masyarakat pengelola kawasan wisata Lhok Batee terhadap pentingnya 
menjaga kelestarian alam, (2) penerapan ilmu teknik konservasi tanah dan air kepada 
masyarakat pengelola kawasan agrowisata, dam (3) terciptanya masyarakat yang 
peduli terhadap lingkungan dengan pengeloaan kawasan agrowisata yang tepat. 
Keberlanjutan kegiatan dilaksanakan dengan kontinyuitas oleh dosen dan mahasiswa 
program Studi Pengelolaan Sumberdaya Alam dan Lingkungan Program Pascasarjana 
Universitas Al-Muslim. 

   

 
PENDAHULUAN 

Berkembangnya populasi penduduk yang signifikan memicu adanya kegiatan-kegiatan baru yang 
berpengaruh dalam pola pemanfaatan air yang tersedia, sehingga akibatnya kecenderungan yang terjadi 
adalah adanya ketidakseimbangan antara ketersediaan dan kebutuhan air bersih. Oleh karena itu, diperlukan 
suatu tampungan yang mampu menampung air pada saat kelebihan air dan menyalurkan pada saat 
dibutuhkan. Salah satu bentuk tampungan yang dapat dimanfaatkan berupa waduk (Maharani, dkk, 2020). 
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Keberadaan waduk sangat penting dalam rangka untuk mempertahankan keseimbangan antara ketersediaan 
dan kebutuhan serta meminimalisir pengaruh perubahan iklim terhadap kejadian banjir dan kekeringan 
(Harisuseno, 2020). 

Green Building telah menjadi tren dari beberapa tahun belakangan, terutama sejak bumi mengalami 
pemanasan global. Green Building lahir sebagai sebuah solusi untuk membangun rumah atau gedung yang 
lebih ramah lingkungan (Khalid, 2020). Istilah Green building merupakan upaya untuk menghasilkan 
bangunan dengan menggunakan proses-proses yang ramah lingkungan, penggunaan sumber daya secara 
efisien selama daur hidup bangunan sejak perencanaan, pembangunan, operasional, pemeliharaan, renovasi 
bahkan hingga pembongkaran. Bangunan hijau (green building) didesain untuk mereduksi dampak 
lingkungan terbangun pada Kesehatan manusia dan alam, melalui: efisiensi dalam penggunaan energi, air 
dan sumber daya lain; perlindungan Kesehatan penghuni dan meningkatkan produktifitas pekerja; 
mereduksi limbah/buangan padat, cair dan gas, mengurangi polusi/pencemaran padat, cair dan gas serta 
mereduksi kerusakan lingkungan (Dewi Yustiarini, 2013). 

Sebagaimana diketahui konsep Green building (bangunan hijau) mengacu pada struktur dan menggunakan 
proses yang bertanggung jawab terhadap lingkungan dan sumberdaya yang efisisen di seluruh siklus hidup 
bangunan, dari penentuan tapak sampai desain, konstruksi, operasi, pemeliharaan, dan renovasi 
pembongkaran. Dengan konsep green building diharapkan bisa mengurangi penggunaan energi serta 
dampak polusi sekaligus juga desain bangunan menjadi ramah lingkungan.  

Penerapannya, pada tahap perancangan, pembangunan, pengoperasian, serta dalam pemeliharaannya 
memperhatikan aspek-aspek lingkungan dan berdasarkan kaidah pembangunan berkelanjutan. Juga dalama 
upaya mengantisipasi krisis air bersih, konsep green building sangat cocok diterapkan pada kawasan waduk 
yang memiliki tanah lembab dan subur sangat cocok untuk dilakukan penghijauan.  

Pohon sangat berkontribusi dalam menjaga siklus air, melalui akar pohon, air diserap kemudian dialirkan ke 
daun, menguap lalu dilepaskan ke lapisan atmosfer. Dengan hilangnya daya serap tanah, hal tersebut akan 
berimbas pada musim kemarau, dimana dalam tanah tidak ada lagi cadangan air yang seharusnya bisa 
digunakan pada saat musim kemarau.  

Seperti halnya dengan konservasi lingkungan di kawasan waduk Lhok Batee dikaitkan dengan kondisi 
daerah tangkapan airnya. Upaya konservasi ditujukan untuk mencegah berbagai kerusakan yang dapat 
mempengaruhi kondisi kawasan waduk, terutama keberadaan air, baik di daerah tangkapan air maupun di 
kawasan perairan. Kondisi ini sangat dipengaruhi oleh kelerengan tanah dan pemanfaatan lahan atau 
aktivitas masyarakat di kawasan.  

Informasi nilai evaporasi potensial diperlukan dalam menganalisis kesetimbangan air, perencanaan irigasi, 
manajemen sumber daya air, perencanaan sumber daya lahan, dan banjir (Xu & Singh, 1998). Informasi 
evaporasi waduk juga penting untuk mengetahui signifikansi kehilangan air akibat evaporasi. Hilangnya air 
akibat evaporasi dapat mencapai 90-95% dari total kehilangan air danau atau waduk (Khobragade et al., 
2016). 

Proses evaporasi menentukan kadar uap air di atmosfer yang merupakan salah satu faktor penting untuk 
keberlangsungan proses pembentukan awan dan presipitasi. Evaporasi badan air adalah komponen penting 
dari siklus energi dan hidrologi untuk waduk (Granger &Hedstrom, 2010). Evaporasi air terbuka seperti 
penguapan waduk dapat menunjukkan evaporasi potensial regional (Vercauteren et al., 2009) 

Kerusakan tanah yang utama terjadi karena tidak memperhatikan kaidah konservasi adalah karena 
terjadinya erosi yang mempengaruhi kondisi tanah, cara pengelolaan tanah yang menyebabkan erosi adalah:  

(1)  Kedalaman tanah yang cukup harus dipelihara agar didapat produksi tanaman yang sedang sampai 
tinggi,  

(2)  Kehilangan tanah oleh erosi mengurangi hasil tanaman,  
(3)  Kehilangan unsur hara oleh erosi sangat penting diperhatikan, karena akan berpengaruh pada hasil 

tanaman dan juga memerlukan biaya pengganti unsur hara untuk memeliharan tanaman,  
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(4)  Kehilangan lapisan atas tanah (top soil) akan menyingkap lapisan bawah dan untuk memulihkannya 
membutuhkan waktu yang cukup lama, dan  

(5)  Ancaman sedimentasi akibat erosi di daerah tangkapan air kawasan waduk akan mengancam 
kelangsungan umur waduk.  

Maka tujuan utama konservasi tanah, dalam kegiatan pengabdian ini memberikan solusi dan pengarahan 
konkrit tentang upaya menjaga agar struktur tanah tidak terdispersi, mengatur kekuatan gerak dan jumlah 
aliran permukaan. sehingga upaya pendekatan kegiatan konservasi dapat dilakukan dengan:  

(1)  Menutup tanah dengan tumbuh-tumbuhan atau tanaman sisa tanaman agar terlindung dari daya 
perusak butir-butir hujan,  

(2)  Memperbaiki dan menjaga keadaan tanah agar resisten terhadap penghancuran agregat dan 
pengangkatan tanah sehingga dapat memperbesar daya serap air di permukaan tanah dan  

(3)  Mengatur aliran air di permukaan tanah agar mengalir dengan kecepatan yang tidak merusak sehingga 
dapat memperbesar jumlah air yang terinfiltrasi ke dalam tanah.  

Sedangkan tujuan operasional dalam pengabdian yang dilakukan pada masyarakat di Waduk Lhok Batee 
Desa Seuneubok Lhong Kecamatan Jeumpa Kabupaten Bireue tentang penerapan Konsep Green Building 
Dalam Konservasi Sumberdaya Air adalah: (1) Tersusunnya rencana bersama perbaikan ketersediaan air 
pada waduk Lhok Batee dan (2) Terbentukya kegiatan perbaikan penghijauan dengan tanaman bambu dan 
pembersihan waduk dari tanaman gulma. 

Diharapkan dari kegiatan pengabdian akademik diperoleh luaran, diantaranya:  

(1)  Roadmap perbaikan ketersediaan air pada waduk Lhok Batee,  
(2)  Pemahaman dan kesadaran masyarakat terhadap perbaikan ketersediaan air pada waduk Lhok Batee,  
(3)  Tercipta masyarakat yang peduli terhadap lingkungan dalam pemeliharaan fungsi Waduk Lhok Batee 

Desa Seuneubok Lhong melalui kegiatan penghijauan dengan tanaman bambu, pembersihan waduk 
dari tanaman gulma dan  

(4)  Keberlanjutan kegiatan dilaksanakan dengan kontinyuitas oleh dosen dan mahasiswa Pascasarjana 
Universitas Al-Muslim dikemudian kelak. 

METODE 

Pelaksanaan pengabdian masyarakat pada Penerapan Konsep Green Building dalam Konservasi 
Sumberdaya Air di Waduk Lhok Batee Desa Seuneubok Lhong Kecamatan Jeumpa Kabupaten Bireuen. 
Dilakukan dengan langkah-langkah berikut: 

1. Meninjau lokasi Waduk Lhok Batee serta menganalisis permasalahan waduk; 

2. Mengumpulkan bahan tentang Penerapan Konsep Green Building Dalam Konservasi Sumberdaya Air 
di Waduk yang berasal dari referensi dan media massa; 

3. Menyusun rencana kegiatan perbaikan Waduk Lhok Batee, untuk dijelaskan kepada masyarakat 
Seunebok Lhong.  

4. Melakukan koordinasi dengan Keuchik serta tokoh masyarakat Desa Seunebok Lhong mengenai 
rencana pelaksanaan kegiatan agar sesuai dengan keinginan masyarakat; 

5. Melaksanakan pengabdian pada tanggal 18 Desember 2021  

Para pengabdi juga membantu sumber daya dana dan peralatan dalam mendukung kegiatan Konservasi 
Sumberdaya Air, berupa 100 unit pohon bambu. Dengan melibatkan pengabdi dari dosen dan mahasiswa 
Universitas Almslim, yakni: 
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Foto 1: Pelaksanaan Pengabdian di Waduk Lhok Batee Desa Seuneubok Lhong Kecamatan Jeumpa Kabupaten Bireuen 

 

 
Foto 2: Pengarahan, pemberian pengetahuan dan Diskusi dengan masyarakat 

Lhok Batee Desa Seuneubok Lhong Kecamatan Jeumpa Kab Bireuen 
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Foto 3: Kegiatan di lapangan wilayah Waduk Lhok Batee Desa Seuneubok Lhong  

Kecamatan Jeumpa Kabupaten Bireuen 
 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Sesuai dengan rencana dan target luaran (outcome) dari hasil pengabdian ini adalah:  

1)  Asanya peningkatan pemahaman dan kesadaran masyarakat pengelola kawasan wisata Lhok Batee 
terhadap pentingnya menjaga kelestarian alam; 

2)  Hasil penerapan ilmu teknik konservasi tanah dan air, masyarakat khususnya pengelola kawasan 
agrowisata, memiliki pengetahuan keilmuan dan teknis dalam konservasi sumber daya air dan konsep 
green buiding; 

3)  Harapan pengabdi, secara bertahap dapat terciptanya masyarakat yang peduli terhadap lingkungan 
dengan pengeloaan kawasan agrowisata yang tepat. Untuk hal itu penekatan pengabdi lebih berat pada 
pemberian pemahaman dan pengetahuan tentang pentingnya pengelolaan kawasan ekowisata yang 
ramah lingkungan sehingga menghasilkan roadmap pengelolaan bersama kawasan ekowisata Lhok 
Batee oleh berbagai pihak. 

4) Dengan melibatkan mahasiswa program studi yang terkait menjadi suatu pengenalana langsung di 
lapangan sehingga meningkatkan pemahaman mahasiswa secara pragmatis. 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil yang dilakukan, maka dapat disimpulkan beberapa hal yakni: 

1. Pengabdian pada masyarakat yang dilakukan dosen dan mahasiswa Pengelolaan Sumber Daya Alam dan 
Lingkungan Universitas Almuslim tentang Konservasi Tanah Dan Air dalam “Penerapan Konsep Green 
Building di Waduk Lhok Batee Desa Seuneubok Lhong Kecamatan Jeumpa Kabupaten Bireuen” di satu 
sisi para dosen dan mahasiswa dapat menerapkan pengetahuan dan keterampilan akademiknya untuk 
didayagunakan bagi kepentingan pembangunan manusia di desa dan lebih khusus pada pengelola 
Kawasan Ekowisata Lhok Batee tersebut;  

2. Kegiatan dilaksanakan dalam 3 (tiga) tahapan yaitu tahapan persipan, pelaksanaan dan pelaporan. Hasil 
yang dicapai bahwa terjadinya peningkatan (1) pemahaman dan kesadaran masyarakat pengelola 
kawasan wisata Lhok Batee terhadap pentingnya menjaga kelestarian alam, (2) dapat dilakukan 
penerapan ilmu teknik konservasi tanah dan air kepada masyarakat pengelola kawasan agrowisata dan 
(3) terciptanya masyarakat yang peduli terhadap lingkungan dengan pengeloaan kawasan agrowisata 
yang tepat.  
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